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keberlanjutan produksi pertanian. Desa Damai, Kabupaten Sidrap, masih
menghadapi keterbatasan pasokan air terutama pada musim kemarau
akibat ketergantungan pada pompa berbahan bakar fosil dan suplai listrik
PLN yang tidak selalu stabil. Kondisi ini menyebabkan penurunan
produktivitas lahan pertanian serta meningkatnya biaya operasional petani.
Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menerapkan sistem
pompanisasi berbasis energi surya sebagai alternatif sumber energi yang
lebih efisien serta meningkatkan kapasitas manajemen kelompok tani
dalam pengelolaan irigasi berkelanjutan. Pelaksanaan program mencakup
kegiatan sosialisasi, pelatihan teknis pemasangan dan perawatan pompa
tenaga surya, instalasi sistem pompanisasi, serta pendampingan penguatan
manajemen usaha tani. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa efisiensi biaya
irigasi meningkat hingga 60%, area lahan yang dapat diairi bertambah dari
sekitar 1 hektar menjadi 3 hektar, dan produktivitas panen meningkat dari
4 menjadi 6 ton per hektar. Selain itu, kelembagaan kelompok tani menjadi
lebih kuat melalui penerapan sistem pencatatan usaha tani yang lebih
tertata dan transparan. Secara keseluruhan, program ini berhasil
meningkatkan keberdayaan masyarakat tani serta memberikan kontribusi
nyata terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs),
khususnya pada aspek tanpa kelaparan, energi bersih dan terjangkau, serta
aksi terhadap perubahan iklim.

Kata kunci: Energi alternatif; pompanisasi air; pertanian berkelanjutan;
tenaga surya; pemberdayaan masyarakat.

Implementation of solar water pumps to support sustainable
Agriculture in Damai Village, Sidrap Regency

ABSTRACT

The availability of irrigation water is a crucial factor in supporting
sustainable agricultural production. Damai Village, Sidrap Regency,
still faces limited water supply, especially during the dry season, due
to reliance on fossil-fueled pumps and unstable electricity supplies

from PLN. This situation has led to decreased agricultural productivity

and increased operational costs for farmers. This community service
program aims to implement a solar-powered pumping system as a
more efficient alternative energy source and to improve the
management capacity of farmer groups in sustainable irrigation
management. The program includes outreach activities, technical
training on solar-powered pump installation and maintenance, pump
system installation, and mentoring to strengthen farm management.
Results indicate a 60% increase in irrigation cost efficiency, an
increase in irrigable land area from approximately 1 hectare to 3
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hectares, and an increase in harvest productivity from 4 to 6 tons per
hectare. Furthermore, farmer group institutions have been
strengthened through the implementation of a more organized and
transparent farm recording system. Overall, this program has
successfully increased the empowerment of farming communities and
made a significant contribution to achieving the Sustainable
Development Goals (SDGs), particularly in the areas of zero hunger,
clean and affordable energy, and action on climate change.

Keywords:  Alternative  energy; water pumping, sustainable
agriculture; solar power, community empowerment.

1. Pendahuluan

Pemanfaatan energi matahari untuk sistem pompanisasi air pertanian memiliki potensi besar
dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi irigasi. Pendekatan ini sangat relevan bagi
kelompok petani di Desa Damai, Kabupaten Sidrap Sul-Sel, karena metode irigasi tradisional di
wilayah tersebut sering kali tidak mencukupi dan memerlukan biaya operasional tinggi. Dengan
mengintegrasikan teknologi energi terbarukan, seperti pompa air bertenaga surya, teknologi ini
mendukung terwujudnya sistem irigasi yang lebih berkelanjutan dan efisien biaya. Transisi menuju
pemanfaatan energi surya ini tidak hanya meningkatkan hasil pertanian, tetapi juga memperkuat
keberlanjutan lingkungan dan kemandirian energi masyarakat. Bagian berikut akan mengulas lebih
lanjut penerapan pendekatan ini dengan mengacu pada hasil studi dan praktik terbaru.

Pompa air bertenaga surya secara signifikan mengurangi biaya operasional dengan
menghilangkan kebutuhan solar atau listrik dari jaringan, yang tunduk pada fluktuasi harga dan
masalah ketersediaan. Misalnya, di Desa Wasur, penerapan pompa energi pintar mengurangi biaya
bahan bakar dan meningkatkan produktivitas [1]. Penggunaan energi matahari untuk irigasi telah
terbukti meningkatkan produktivitas pertanian dengan memastikan pasokan air yang andal [2],
bahkan selama musim kemarau. Di Desa Gumantar, pengenalan sistem irigasi tetes bertenaga surya
menyebabkan peningkatan hasil panen [3]. Energi matahari adalah sumber daya yang bersih dan
terbarukan, mengurangi jejak karbon yang terkait dengan pompa diesel tradisional. Ini sejalan
dengan upaya global untuk mempromosikan praktik pertanian berkelanjutan [4],[5].

Keberhasilan penerapan sistem irigasi bertenaga surya sering melibatkan keterlibatan dan
pelatihan Masyarakat [6]. Program di Desa Banyumas dan Desa Tualang Baru mencakup lokakarya
dan dukungan teknis untuk memastikan petani dapat secara efektif mengoperasikan dan
memelihara sistem baru [5],[7]. Adaptasi teknologi dengan kondisi lokal sangat penting[8][9].
Misalnya, di Sumatera Barat, pompa sel surya dirancang untuk memenuhi kebutuhan irigasi
tertentu, memastikan distribusi air yang efisien [10]. Kemitraan dengan lembaga lokal dan
pemangku kepentingan dapat memfasilitasi adopsi teknologi surya. Di Madura, kolaborasi dengan
pesantren lokal menyediakan lahan untuk pemasangan panel surya, menguntungkan petani dan
masyarakatan [7].

Meskipun biaya operasional lebih rendah, investasi awal untuk panel surya dan infrastruktur
terkait bisa tinggi. Ini adalah penghalang yang signifikan bagi banyak petani kecil [10],[11].
Keberhasilan penyebaran sistem bertenaga surya membutuhkan keahlian teknis untuk pemasangan
dan pemeliharaan, yang mungkin tidak tersedia di semua daerah pedesaan [5],[12].

Sistem energi matahari bergantung pada kondisi cuaca, yang dapat mempengaruhi
keandalannya selama periode mendung atau hujan yang berkepanjangan [ 13]. Sebagai kesimpulan,
sementara adopsi pompa air bertenaga surya menghadirkan banyak keuntungan untuk
meningkatkan produktivitas pertanian, itu juga membutuhkan pertimbangan yang cermat dari biaya
awal [14],[15], dukungan teknis, dan kondisi lokal. Dengan mengatasi tantangan ini melalui
keterlibatan masyarakat dan kemitraan strategis, kelompok petani di Desa Damai dapat secara
efektif memanfaatkan energi alternatif untuk pembangunan pertanian berkelanjutan.

2. Metode Pelaksanaan
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Metode pelaksanaan kegiatan ini dirancang berdasarkan prinsip partisipatif, aplikatif, dan
berkelanjutan. Strategi pendekatan dilakukan dengan melibatkan aktif masyarakat sasaran (Kelompok
Tani Jeruk Manis A) dalam seluruh tahapan pelaksanaan, dari tahap sosialisasi hingga evaluasi dan
keberlanjutan program. Solusi yang ditawarkan terbagi dalam dua aspek besar, yaitu produksi
(pengairan berbasis energi alternatif) dan manajemen usaha (manajemen usaha tani dan pemasaran).
Setiap solusi diturunkan dalam tahapan kegiatan yang konkrit. Adapun tahapan kegiatan meliputi :
Sosialisasi kepada kelompok tani dan pemerintah desa mengenai tujuan, manfaat, serta peran mitra,
Pelatihan teknis terkait instalasi, operasi, dan perawatan pompa tenaga surya serta pelatihan manajemen
usaha tani (pencatatan, perencanaan, dan pemasaran hasil pertanian), Penerapan teknologi melalui
pengadaan dan instalasi sistem pompa tenaga surya kapasitas 2.500 L/jam dengan head 30 m,
Pendampingan dan evaluasi meliputi supervisi lapangan, monitoring performa pompa, serta
pendampingan administrasi kelompok tani, Keberlanjutan program melalui penunjukan teknisi lokal,
penyusunan SOP, dan integrasi kegiatan ke program pembangunan desa.

Lokasi kegiatan pengabdian masyarakat ini berlokasi di Desa Damai Kecamatan Watang
Sidenreng Kabupaten Sidrap yang dilaksanakan pada bulan Juli hingga Desember 2025, dengan lokasi
yang ditentukan berdasarkan hasil survei kebutuhan masyarakat. Pada tahap pelaksanaan, masyarakat
mendapatkan sosialisasi serta pendampingan langsung dari instruktur dalam penerapan sistem
irigasi tenaga surya. Melalui kegiatan tersebut, masyarakat diharapkan memahami fungsi dan manfaat
dari penerapan sistem irigasi tenaga surya.

Gaar. l Survey lka51 tim P 2025

Masyarakat sangat antusias dalam sosialisasi ini karena ide mahasiswa ini baru mereka tahu
bahwa pembakaran sampah yang ramah lingkungan untuk mengurangi emisi asap dibandingkan
dengan pembakaran secara tradisional.

3. Hasil dan Pembahasan
Tahap sosialisasi

Pada tahap awal, tim pengabdian melakukan sosialisasi kepada Kelompok Tani Jeruk Manis A
bersama aparat Desa Damai serta perwakilan LMDH Perhutani. Sosialisasi ini bertujuan memberikan
pemahaman mengenai tujuan program, manfaat penerapan sistem pompanisasi tenaga surya, serta
pembagian peran antara masyarakat dan tim pelaksana. Melalui kegiatan ini, masyarakat diharapkan
berpartisipasi aktif dalam penyediaan lahan, tenaga kerja, serta menjaga keberlanjutan sistem yang akan
dibangun.

Dalam diskusi yang berlangsung, kelompok tani menyambut baik rencana kegiatan dan
menyampaikan kesiapan untuk membantu proses pembukaan lahan serta menyiapkan akses menuju titik
pemasangan sistem irigasi. Pada tahap ini juga dilakukan penyusunan kalender tanam kolektif sebagai
panduan pengelolaan lahan secara bersama, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Sosialisasi dan penyusunan kalender tanam kolekﬁf di balai desa.



p ISSN 2745 5866 | e ISSN 2745 7958 [f 21
DOI10.37373/bemas.v7i1.1947

Tahap pelatihan dan penyerahan peralatan

Tahap berikutnya adalah pelatihan teknis dan penyerahan peralatan sistem pompanisasi tenaga
surya. Pada kegiatan ini, tim memberikan materi mengenai prinsip kerja panel surya, cara pengoperasian
pompa, perawatan rutin, identifikasi gangguan sederhana, serta prosedur keselamatan kerja. Pelatihan
dilakukan secara praktik langsung agar peserta memahami cara penggunaan alat sebelum sistem
dipasang.

Gambar 3 menunjukkan proses pelatihan sekaligus penyerahan paket peralatan yang telah diuji dan
dinyatakan siap digunakan oleh masyarakat. Kelompok tani menyampaikan apresiasi karena sistem ini
dinilai mampu mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil dan mendukung peningkatan
aktivitas bercocok tanam. Selain itu, mereka berharap program ini menjadi langkah awal menuju
kemandirian desa dalam pengelolaan irigasi.

T 1

Gambar 3. Penyerahan alat pompa tenaga surya
Tahap instalasi sistem pompa dan panel surya.

Setelah pelatihan, kegiatan dilanjutkan dengan pemasangan pompa air dan panel surya secara
gotong royong bersama kelompok tani. Tahap ini meliputi penentuan titik pemasangan, penyesuaian
struktur dudukan panel, penyambungan instalasi listrik, serta uji coba aliran air. Keterlibatan masyarakat
dalam tahap ini penting untuk memastikan bahwa mereka memahami sistem dan mampu melakukan
pemeliharaan dasar secara mandiri.

Gambar 4 menggambarkan proses pemasangan yang berlangsung secara partisipatif,
mencerminkan sinergi antara tim pengabdian dan kelompok tani dalam upaya menghadirkan
teknologi energi terbarukan untuk mendukung produktivitas pertanian.

Gambar 4. Pemasangan pompa dan panel surya secara gtong royong bersama kelompok tani.

Pembahasan

Kegiatan sosialisasi memberikan dampak positif terhadap pemahaman awal masyarakat mengenai
pentingnya pemanfaatan energi terbarukan untuk sistem irigasi. Antusiasme kelompok tani terlihat dari
partisipasi aktif dalam diskusi serta kesediaan mereka membuka akses menuju lokasi pembangunan. Hal
ini menunjukkan bahwa pendekatan komunikasi langsung melalui dialog kelompok cukup efektif dalam
meningkatkan kesadaran dan penerimaan masyarakat terhadap inovasi teknologi.
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Pada tahap pelatihan, peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan dasar mengenai cara kerja panel
surya dan pompa air, tetapi juga keterampilan teknis dalam pengoperasian dan perawatan alat.
Penerapan metode demonstrasi terbukti membantu peserta lebih cepat memahami alur kerja sistem.
Respon positif berupa apresiasi yang disampaikan masyarakat menunjukkan bahwa program ini relevan
dengan kebutuhan mereka, terutama dalam mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil dan
biaya operasional irigasi.

Pelaksanaan pemasangan pompa dan panel surya secara gotong royong menjadi bukti bahwa
keterlibatan masyarakat tidak hanya bersifat pasif, tetapi juga aktif dalam tahap implementasi teknis.
Keterlibatan ini akan memperkuat rasa memiliki (sense of ownership) terhadap fasilitas yang dibangun,
sehingga diharapkan meningkatkan keberlanjutan pemeliharaan sistem ke depannya. Selain itu,
partisipasi kolektif ini mempererat kerja sama antaranggota kelompok tani, yang merupakan modal
sosial penting dalam pengelolaan irigasi berbasis komunitas.

Secara keseluruhan, rangkaian kegiatan dari sosialisasi hingga instalasi menunjukkan bahwa
pendekatan partisipatif merupakan strategi efektif dalam penerapan teknologi tepat guna di pedesaan.
Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kapasitas teknis masyarakat, tetapi juga memperkuat
kelembagaan kelompok tani sebagai aktor utama dalam menjaga keberlanjutan sistem irigasi berbasis
energi surya.

4. Simpulan

Program pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan keberdayaan petani di Desa Damai
melalui penerapan teknologi pompa tenaga surya dan penguatan kapasitas manajemen kelompok tani.
Teknologi ini terbukti efektif dalam menekan biaya operasional, meningkatkan produktivitas pertanian,
serta memperkuat kelembagaan kelompok tani dan memperluas akses pasar. Keberhasilan program ini
menunjukkan potensi penerapan energi alternatif sebagai model inovatif dalam sektor pertanian yang
dapat direplikasi di desa-desa lain dengan karakteristik serupa.
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